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Prasetyo Minta Anies Stop Bikin Kebijakan Ngawur

Kebon Sirih,
Warta Kota

Ketua DPRD DKI

Jakarta Prasetyo Edl Marsudi
mengkritik Gubernur DEKI
Jakarta Anies Baswedan terkait
penggantian istilah rumah sakit
menjadi rumah sehat.

Prasetyo mengatakan semes-
tinya Anies membual berbagai
program terobosan di bidang
kesehatan, bukan cuma meng-
ganti istilah rumah sakit
menjadi rumah sehat.

“Buat program itu yang terasa
langsung gitu kesuksesannya
di tengah masyarakat. Bukan
cuma ganti-ganti nama, kemarin
nama jalan, sekarang rumah
sakit. Stop deh bikin kebijakan
ngawur,” kata Prasetyo, Kamis
(4/8/2022)

Padahal kata Prasetyo, Ja-
karta punya segudang masalah
mulai darl angka kemiskinan
vang naik selama pandemi
Covid- 19 hingga permasalahan
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BARU — Lego baru 'Rumah Sehat untuk Jakarta' yang diumumkan
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan di halaman RSUD Ceng-
kareng, Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat, Rabu (3/8/2022)

kampung kumuh di tengah kota
vang belum terselesaikan.

“Inl Jakarta lho. Lihat {tu
Tanah Tinggi dan Johar Baru.
Mereka itu perlu sentuhan
pemerintah, butuh solusi
dengan program yang bailk.
Bukan ganti-ganti nama

begitu, itu nggak dibutuhkan
masyarakat,” ujar dia.
Prasetyo pun mengaku
tergelitik dengan penamaan
‘Rumah Sehat’ yang dibuat
Gubernur Anies Baswedan
untuk menggantikan nama
rumah sakit, Menurutnya,

kebifakan ini justru melanggaran
Undang-undang (UU) Nomor
4 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit. “Aturannya itu di Pasal 1
jelas namanva rumah sakit. Dari
dulu kalau kita sakit ke mana
sih larinya? Ya ke rumah sakit
kan, Memang namanya rumah
saklt ya untuk mengobati
penyakit. logikanya kan begitu.
Kalau sudah sehat ya kerja lagl,
beraktivitas kemnbali,” tutur dia.
Sebelumnva diberitakan,
Anjes melakukan penjenamaan
rumah sakit umum daerah
(RSUD} menjadl Rumah Sehat
untuk Jakarta, pada Rabu
(3/8/2022]. In mengakui bahwa
penjenamaan itu telah dibahas
sejak 2019, Menurutnya,
penamaan dilakukan untuk
mengubah pandangan masya-
rakat terhadap rumah sakit.
Anjes ingin masyarakat datang
ke rumah sakit di saat sehat
untuk konsultasi gizi, medical
check-up atan lainnya. (faf)



